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Abstrak -- Tujuan utama dari pembuatan mesin pengupas dan pemisah kulit buah kopi kering ini adalah
untuk memenuhi kebutuhan mesin pengupas kulit kopi para petani di wilayah Magelang terutama di
Desa Ngargomulyo. Dengan mesin ini diharapkan dapat membantu proses pengupasan kulit kopi
sehingga dapat meningkatkan kualitas kopi. Adapun tahapan dalam pembuatan mesin pengupas kulit
kopi terdiri dari analisis kebutuhan, penyusunan spesifikasi teknik produk, perancangan konsep produk
yang bertujuan menghasilkan alternatif konsep produk, setelah konsep produk didapatkan maka
langkah selanjutnya adalah merancang produk yang merupakan pengembangan konsep produk berupa
gambar skets menjadi benda teknik, langkah terakhir dalam pembuatan mesin ini membuat dokumen
produk berupa desain gambar kerja. Spesifikasi mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas mesin 5
kg/menit, ukuran mesin dengan panjang 1000 mm x lebar 820 mm x tinggi 900 mm, menggunakan
tenaga penggerak berupa motor listrik 0,5 HP, 1500 rpm, rangka menggunakan profil siku 40 mm x 40
mm x 4 mm dan profil U 40 mm x 50 mm x 4 mm. sistem transmisi mesin pengupas kulit kopi
menggunakan 1 puli ganda dengan diameter 3 inch dan 2 puli berdiameter 5 inch yang merubah putaran
dari 1500 rom menjadi 900 rom, blower, 2 buah v-belt type A No.54, 2 poros pejal diameter 1 inch.
Kinerja mesin pengupas dan pemisah kulit buah kopi kering menggunakan tenaga mekanik dari motor
listrik untuk menggerakan rol pengupas dan tabung pemisah. Pada dasarnya ada 2 tahap proses yaitu
tahap pengupasan dan tahap pemisahan antara kulit buah kopi dengan biji kopi. Proses pengupasan
menggunakan mata pisau yang dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi fungsi mengupas
kulit buah kopi kering, sementara untuk pemisahan antara biji kopi dengan kulit yang telah dikupas
menggunakan hembusan angin yang dihembuskan oleh blower sehingga karena berat dari kulit lebih
ringan dari biji kopi, maka kulit kopi akan terhembus sedangkan biji kopi tidak.

Kata Kunci: Perancangan, Kopi, Kinerja

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan dunia teknologi
semakin berkembang pesat, persaingan teknologi
pun semakin banyak. Persaingan itu dapat kita
jumpai di kota- kota besar, seperti pabrik-pabrik
maupun wira usahawan. Semakin meningkatnya
daya beli masyarakat juga merupakan salah satu
faktor yang menjadikan persaingan semakin
menjadi. Hal ini mendorong ahli-ahli teknologi
berlomba-lomba untuk menghasilkan produk yang
baru. Dan apabila kita berbicara tentang teknologi,
maka kita juga harus berbicara tentang komoditi,
karena dua hal tersebut saling mendukung dalam
kemajuannya. Untuk mengolah satu bahan
komoditi menjadi barang yang siap di perjual
belikan saja kita membutuhkan banyak sekali
mesin - mesin pengolahnya

Komoditi Kopi adalah salah satu komoditi
yang sedang berkembang. Namun banyak dari
para penggusaha kopi di daerah terpencil memiliki
masalah dalam meningkatkan usahanya, di
karenakan minimnya alat alat pendukung
kelancaran usaha. Di daerah - daerah terpencil
penghasil kopi, saat ini masih menggunakan alat
yang sifatnya manual dalam pengolahannya.
Proses yang paling sulit dan memakan waktu

cukup lama dalam sistem pengerjaannya adalah
saat mangupas dan memisahkan kulit buah kopi.

Berdasarkan fakta yang didapatkan dari
pasaran saat ini produk yang ada di pasaran
berdimensi besar dan harga jual yang relatif
mahal, selain berdimensi besar serta harga jual
yang relatif mahal ada beberapa kekurangan
lainnya diantaranya rata-rata motor penggerak
masih menggunakan motor bensin sehingga
memerlukan manajemen sumber bahan bakar
yang baik, tidak mudah untuk dipindah tempatkan
dan kinerja masih satu tahap misalnya mesin
hanya dapat mengupas kulit dengan biji kopi,
mesin hanya dapat memisahkan kulit dengan biji
kopi.

Gambar 1.1 Mesin Pengupas Kulit Buah Kopi
Basah

ISSN 2089 - 7235



65

JTM Vol. 05, No. 2, Juni 2016

R { L8N, 3
Gambar 1.2 Mesin Pengupas dan Pemisah Kaulit
Buah Kopi Kering

Dari masalah tersebut maka Penulis
mencoba melakukan analisais dan membuat
terobosan baru tentang mesin pengupas dan
pemisah kulit dengan biji kopi kering yang
nantinya diharapkan akan dapat mempermudah
dan mempercepat proses pengupasan dan
pemisahan kulit buah kiopi kering dengan biji kopi
kering itu sendiri. Selain itu dengan adanya mesi
ini diharapkan mampu meningkatkan hasil
produksi baik dari segi kualitas.

1.2. Tujuan Perancangan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk
merancang mesin pengupas kulit buah kopi kering
dan pemisabh biji kopi dengan kulitnya yang mudah
digunakan, konsumsi daya listrik yang rendah,
mudah perawatan serta pemeliharaannya.

2. METODOLOGI

( Mulai )

Desain Mesin

Perakitan Komponen Mesin

Pengujian Mesin

( Selesai )

Gambar 2.1 Diagram alir perancangan mesin
pengupas dan pemisah kulit buah

2.1 Desain Mesin

Pada tahap desain mesin pengupas dan pemisah
kulit buah kopi kering, ada 3 desain yang dibuat,
yang membedakan dari ketiga desain ini adalah

pada jenis mata pisau yang digunakan. Gambaran
umum desain mesin pengupas dan pemisah kulit
buah kopi kering secara keseluruhan dan
komponen-komponen yang digunakan dalam
pembuatan mesin ini dapat dilihat pada gambar
2.2 dan gambar 2.3 berikut ini.

Gambar 2.2 Mesin Pengupas dan Pemisah Kulit
Buah Kopi Kering

Hopper

Tabung Pemisah

Rol Pengupas

penggilasy Bearing

Rangka Pemisah
-Outlet kulit dan biji kopi

Dudukan Blower
Dudukan poros untuk tabung pemisah
Rangka M.Pengupas

Roda bantalan tabung pemisah

Pores pda tabung pemisah

Gambar 2.3 Komponen Mesin Pengupas dan
Pemisah Kulit Buah Kopi Kering

2.1.1 Desain mata pisau jenis 1

|

Gabar.4ata iau Jenis 1
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Desain mata pisau jenis 1 ini yaitu berupa plat
plos.

2.1.2 Desain mata pisau jenis 2

Gambar 2.5 Mata Pisau Jems 2

Pada desain mata pisau jenis 2 ini hampir
sama seperti mata pisau jenis 1 yang
membedakan antara mata pisau jenis 1 dengan
mata pisau jenis 2 adalah pada ujung mata pisau
2 ada penambahan plat yang berbentuk balok
yang disambung menggunakan las, untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada gambar 2.5 diatas.

2.1.3 Desain mata pisau jenis 3

Pada mata pisau jenis 3 ini berupa plat yang
dibending melengkung dengan diameter 115 mm
yang kemudian diberi penambahan silinder pejal
dengan diameter 30 mm dengan jumlah 9 buah
yang disambung menggunakan las. Lebih
jelasnya dapat dlllhat pada gambar berlkut ini.
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Gambar 2.6 Mata Pisau Jenis 3

2.1.4 Desain pemisah kulit dengan biji kopi

Pada desain pemisah kulit dengan biji kopi
menggunakan hembusan angin dengan bantuan
blower dan putaran dari plat perforated yang
dibuat silinder dengan dimensi 296 mm x 586

mm. Berikut desain dari pemisah antara kulit
dengan biji kopi dapat dilihat pada gambar 2.7.

PITT
/3§ Biji Kogi tegatih

Gambar 2.7 Pemisah kulit dengan biji kopi
2.2 Perakiran Mesin

Setelah melakukan pendesainan mesin pengupas
dan pemisah kulit buah kopi kering, maka
dilakukan perakitan mesin pengupas dan pemisah
kulit buah kopi kering. Berikut tahapan dari
perakitan mesin pengupas dan pemisah kulit buah
kopi kering.

a. Pembuatan rangka mesin, bodi mesin,
pembubutan poros pemegang mata pisau
pengupas, pembuatan mata pisau pengupas,
pemasangan bantalan dan sistem transmisi

Gambar 2.8 Perakltan mesin tahap 1
b. Pembuatan hopper untuk menampung buah

kopi kering yang akan dikupas dan lubang
pengeluaran (outlet).

Gambar 2.9 Perakitan mesin tahap 2

c. Setelah semua proses pembuatan komponen
selesai, maka agar material baja karbon tidak
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mudah mengalami korosi serta agar mesin
memiliki nilai estetika yang baik, maka dilakukan
pengecatan.

Gambar 2.10 Mesin péngupas dan pemisah kulit
buah kopi kering

2.3 Pengujian Mesin Pengupas dan Pemisah
Kulit Buah kopi Kering

Siapkan Masin dan bahan

1. Messin Pangupas dan Pemisah Kulit
Buah Kopi Karing
2. BuahKopikering

|

Nyalakan Masin

}

Mazukan bush kopi karing ke dalam
hopper

l

Atur adjuster jarak antara mata pisau
dangan rol pengupas

-Kapasitas S kg
-Kualitas =75%
tarkupas

Gambar 2.11 Diagram alir proses pengujian
mesin pengupas dan pemisah kulit buah kopi
kering.

2.3.1 Mata Pisau Jenis 1
Tabel 2.1 Data pengujian mata pisau jenis 1

0,25

®

e

Berat Jarak Buah kopi
Kopi | Pengupa kering yang
(kg) | san (mm) | terkupas (kg)

Hasil
Pengupasan

(3

1 6 0,1

Setelah data pengujian diperoleh, maka
persentase kualitas pengupasan mesin ini dapat
dihitung sebagai berikut:

massa kopi terkupas X 100%
bt bbbl s o
massa kopi input

=214 % 100%
kg

1

=10 %

1) Percobaan 1 =

massa kopi terkupas X 1000/
bt bbbl s o
massa kopi input

= 22550 % 100%
1kg
=25%

2) Percobaan 2 =

massa kopi terkupas
——F— X 1009
massa kopi input fo

=254 % 100%
1kg
=50 %

3) Percobaan 3 =

Tabel 2.2 Hasil pengupasan pada mata pisau
jenis 1 yang maksimal

Spesifikasi Mata
Pisau

Hasil Pengupasan

- Belum sepenuhnya
terkupas untuk kulit
kopinya.

- Plat yang polos
- Jarak antara plat

penggilas - Kulit buah kopi kering
engu as 10 terkelupas + 50 % dari
%mg P total buah kopi 1 kg.

- Biji kopi tidak rusak.

2.3.2. Mata Pisau Jenis 2

Tabel 2.3 Data pengujian mata pisau jenis 2

Berat Jarak Buah kopi Hasil
Kopi | Pengupa | kering yang Pengupa
(kg) | san (mm) | terkupas (kg) san

~—

1 6 0,3 r .m
o |

aenie

1 8 0,5

0,65

Setelah data pengujian diperoleh, maka
persentase kualitas pengupasan mesin ini dapat
dihitung sebagai berikut:

ISSN 2089 - 7235



JTM Vol. 05, No. 2, Juni 2016

68

1) Percobaan 1 = MeSeloPLICTPAs 400y,

=234 % 100%
1kg
=30 %

massa kopi input

massa kopi terkupasx1 00%

massa kopi input
0,

k9 X 100%
1kg
=50 %

2) Percobaan 2=

massa kopi terkupasx1 009
massa kopi input %
0,65 k.
9 X 100%
1kg
=65 %

3) Percobaan 3=

Tabel 2.4 Hasil pengupasan pada mata pisau
jenis 2 yang maksimal

Spesifikasi Mata

Pisau

- Plat dengan
penambahan plat
dengan bentuk
balok panjang.

- Jarak antara plat
penggilas dengan 65 % dari total
rol pengupas 10 buah kopi 1 kg.
mm - Biji kopi tidak rusak.

Hasil Pengupasan

- Belum sepenuhnya
terkupas untuk kulit
kopinya.

- Kulit buah kopi
kering terkelupas *

2.3.3 Mata Pisau Jenis 3

Tabel 2.5 Data pengujian mata pisau jenis 3

Buah kopi
Jarak :
Berat kering .

. Pengup Hasil
Kopi asan yang Pengupasan
(kg) (mm) terkupas

(kg)
1 6 0,6
1 8 0,75
1 10 0,85

Setelah data pengujian diperoleh, maka
persentase kualitas pengupasan mesin ini dapat
dihitung sebagai berikut:

massa kopi terkupas
——— X X 100%
massa kopi input

=264 % 100%
1kg
=60 %

1) Percobaan 1 =

massa kopi terkupas

2) Percobaan 2= X100%

massa kopi input

=075kg X 100%
1kg

=75%

3) Percobaan 3 = TSLIOPLITIUDA i 400

massa kopi input

= 25550 % 100%
1kg

=85 %
Tabel 2.6 Hasil pengupasan pada mata pisau
jenis 3 yang maksimal
Spesifikasi Mata Hasil Pengupasan
Pisau
- Plat yang
dibending
melingkar dengan
diameter 115 mm
- Jarak antara plat
penggilas dengan
rol pengupas 10
mm

- Belum sepenuhnya
terkupas untuk kulit
kopinya.

- Kulit buah kopi kering
terkelupas + 85 % dari
total biji kopi 1 kg.

- Biji kopi tidak rusak.

2.3.4 Waktu pengupasan

Waktu pengupasan buah kopi kering, waktu rata-
rata yang dibutuhkan untuk mengupas 1 kg buah
kopi kering adalah 13 detik . Jadi waktu rata-rata
yang dibutuhkan untuk mengupas 5 kg buah kopi
kering adalah 65.

2.4 Hasil Pengujian Mata Pisau

Persentase

/" Mata pisau jenis 3
/ Mata pisau jenis 2
= § Mata pisau jenis 1

90% T

80% 1+
w1y o T
50%1"'__ 4>
50%
a%
0w+
0% 1 -

10% - .
B e

longgar
standar
kencang

larak mata pisau denganrol pengupas

Gambar 2.1 Hasil Pengujian Mata Pisau

Berdasarkan pengujian mesin yang telah
dilakukan maka mata pisau yang baik untuk
digunakan dengan hasil yang maksimal dengan
menggunakan mata pisau jenis 3 yaitu yang
dibuat melengkung berdiameter 115 mm dan
diberi tambahan poros pejal berdiameter 30 mm
dengan jumlah 9 buah yang disambung dengan
casing mata pisau menggunakan cara
pengelasan. dengan jarak antara rol pengupas
dengan mata pisau 10 mm, dengan hasil
pengupasan 85 % untuk mata pisau jenis 3
dibandingakan dengan mata pisau jenis 1 dan
mata pisau jenis 2 dengan jarak antara rol
pengupas dan mata pisau yang sama yaitu 50 %
dan 65 %.

25,
Kopi

Pengujian Pemisah Kulit dengan Biji

Dalam merancang sistem pemisahan kulit dan
biji kopi yang terkupas, perkiraan awalnya adalah

ISSN 2089 - 7235



69

JTM Vol. 05, No. 2, Juni 2016

pemisahan antara biji kopi dengan kulit yang
telah dikupas menggunakan hembusan angin
yang dihembuskan oleh blower sehingga karena
berat dari kulit lebih ringan dari biji kopi, maka kulit
kopi akan terhembus sedangkan biji kopi
tidak.Untuk mendukung hipotesa ini maka perlu
dilakukan pengukuran yang tepat terhadap berat
jenis buah kopi kering.

Dalam menjabarkan perkiraan pemisahan
kulit dan biji kopi yang telah terkupas
memanfaatkan hembusan angin yang dialirkan
oleh blower, maka dirancang agar pengeluaran
dari outlet mesin pengupas mendapatkan
hembusan, sehingga apabila terkena hembusan
udara yang telah diatur, maka kulit kopi yang berat
jenisnya lebih ringan akan terhembus sementara
biji kopi akan tetap jatuh ke bawah.

Penerapan dari perkiraan ini tidak berjalan
sesuai keinginan, karena biji dan kulit kopi yang
keluar dari outlet ternyata tetap tercampur, baik
yang jatuh ke bawah karena beratnya atau yang
terhempas karena hembusan angin.Hal ini
mungkin diakibatkan karena perbedaan berat
jenis yang terlalu kecil antara kulit kopi yang
terkupas dengan biji kopi ditambah lagi dengan
bentuk kulit kopi terkupas yang mirip separuh
bola, sehingga dapat terisi biji kopi lagi saat
terjatuh.Selain itu arah hembusan angin juga
memerlukan penyetelan yang tepat baik kekuatan
hembusan maupun arah hembusan.

o ey B
Gambar 2.13 Kulit dan biji kopi tidak terpisah di
arah jatuh atau di luar saringan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada perancangan mesin pengupas kulit kopi ini,
dirancang dengan kapasitas pengupasan yaitu 5
kg/menit. Perancangan dimulai dengan membuat

gambar rancangan mesin sederhana, sesuai
dengan cara kerja mesin yang diinginkan.
Dimana buah kopi kering yang ditampung dalam
hopper akan disalurkan oleh pintu masuk kopi
kemudian masuk pada rol pengupas yang
berputar. Di ruang pengupas, buah kopi akan
dikupas dengan cara digilas oleh putaran rol
pengupas yang menyebabkan buah kopi
bergesekan dengan mata pisau. Akibat gesekan
itu, kulit kopi akan terkelupas, lalu kulit kopi dan
biji kopi akan di teruskan ke outlet menuju ruang
pemisahan antara kulit dengan biji kopi. Setelah
proses perancangan mesin dan cara kerjanya,
kemudian dilanjutkan dengan mencari data awal
melalui percobaan serta pencarian pustaka. Data
awal itu yaitu massa jenis kopi, yang diperoleh
melalui percobaan itu 0,422 gr/l. Jumlah kopi tiap
liter yang diperoleh sebesar 1066 biji/l, serta
berat rata-ratakopi yaitu 0,004 kg/biji. Dengan
mengetahui berat rata-rata kopi perbiji, maka
dapat diketahui berapa jumlah biji rata-rata
dalam 5 kg kopi.

Dari data awal inilah kemudian dapat di

tentukan berapa putaran rol pengupas yang
sesuai agar dalam satu menit dapat mengupas
sebanyak 5 kg kopi, hingga diperoleh putaran
pengupas yang sesuai yaitu 900 rpm.
Sebelum dilakukan proses pengujian dengan
cara menghitung waktu pengupasan serta
kualitas pengupasan. Terlebih dahulu harus
dilakukan penyetelan jarak antara rol pengupas
dengan mata pisau. Caranya adalah dengan
menjalankan mesin dan memasukkan buah kopi
kering, lalu lihat hasilnya. Bila biji kopi yang
keluar belum terkupas, artinya jarak rol
pengupas dengan mata pisau terlalu lebar maka
dilakukan penyetelan dengan memutar baut
penyetel jarak. Apabila biji yang keluar hancur,
maka jaraknya harus dilonggarkan kembali. Dari
proses tersebut, diperoleh jarak pengupas dan
penggilas yang baik sebesar 8 mm. kemudian
dilakukan proses pengujian sesuai langkah yang
telah ditentukan sebelumnya.

Dari hasil pengujian diperoleh waktu rata-rata
yang dibutuhkan untuk mengupas 5 kg buah kopi
kering adalah 65 detik. Untuk persentase kualitas
pengupasan biji kopi, diperoleh kualitas
pengupasan buah kopi kering rata-rata adalah
85% terkupas. Daridata di atas juga dapat dilihat
bahwa wuntuk buah kopi kering kapasitas
pengupasam 5 kg permenit dapat dicapai dimana
untuk mengupas 5 kg buah kopi kering dibutuhkan
waktu 65 detik

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan pengujian alat dan
engambilan data, maka disimpulkan bahwa:

1. Untuk menggerakkan mesin pengupas kulit
buah kopi kering dengan kapasitas 5 kg per
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(2].

[3].
[4].
[5].
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[7].

menit, dibutuhkan motor penggerak dengan
daya 0,5 HP 1 Phase 0,375 kW.

Mesin pengupas kulit buah kopi kering ini
dapat meningkatkan prosentase kualitas biji
kopi tanpa kulit daging buah kopi kering
hingga 85 % terkupas.

Mata pisau yang digunakan adalah mata pisau
jenis ke-3, berdasarkan pengujian mata pisau
yang dilakukan mata pisau jenis ke-3 ini dapat
mengupas kulit buah kopi kering secara
maksimal.

Mesin pengupas dan Pemisah kulit buah kopi
kering ini dapat mengefisiensikan waktu
pengolahan kopi tersebut. Waktu untuk
mengupas 5 kg buah kopi kering dibutuhkan
65 detik.
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